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MOTTO 
                              
                            
                                  
                                
                           
                        
                               
                           
                            
                               
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah 
ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
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(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu. Bermuamalah ialah seperti 
berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan 
sebagainya. 
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ABSTRAK  
KSPPA Arthamdina sebagai lembaga keunagn syari‟ah non bank yang 
bergerak di ruang lingkup mikiro syariah yang memiliki produk 
simpanan berangka berjngka atau sering disebtu dengan deposito 
mudarabah. Deposito yang mengguankan akad mudharabah dimana 
penarikanya hanya dapat dilakukan dengan waktu tertentu dan tentunya 
nasabah mendapatkan keuntungan bagi hasil atas dananya yang 
diinvestasikan di KSPPS Arthamadina. Dengan seiring berjalanjanya 
tahun deposito mudharabah mengalami peningkatan, maka penulis 
tertarik mengangkat judul tentang deposito “ strategi simpanan berjangka 
(simka) dengan menggunkan akad mudharabah di KSPPS Arthamadina 
Batang. 
Penelitian yang digunakan berjenis kualitatif, metode data – data yang 
tertera dalam bentuk kata – kata dan kalimat. Melalui studi dokumentasi: 
buku – buku pustaka untuk mencari data mengenai profil KSPPS 
Arthamadina, penelitian ini bersiafat analais deskriptif yang 
menggambarkan secara langsung hasil wawancara. 
Dalam hasil penelitian ini adalah  menghasilkan beberapa faktor - faktor 
yaitu  menjadikan pelayanan yang baik  sehingga nasabah dimudahkan 
dalam bertransaksi selain itu juga pelayanan yang digunakan 
mengandung kepercayaan bagi nasabah terhadap KSPPS. Dalam segi 
promosi KSPPS Arthamadina  mengenalkan produk deposito 
mudharabah. Dalam segi perusahaan baik dan lancar maka asset 
perusahaan semakin meningkat. 
Kata Kunci: meningkatnya deposito mudharabah.  
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TRANSLITERASI 
 
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan hurufan dari 
abjad yang satu ke abjad lainnya, transliterasi Arab-Latin disini 
ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf latin beserta 
perangkatnya. Tujuan utama transliterasi adalah untuk 
menampilkan kata-kata asal yang sering kali tersembunyi  oleh 
metode pelafalan bunyi atau tajwid dalam bahasa arab. Selain itu, 
transliterasi juga memberikan pedoman kepada para pembaca agar 
terhindar dari “salah lafadz” yang bisa menyebabkan kesalahan 
dalam memahami makna asli kata-kata tertentu. 
Dalam bahasa arab “salah makna” akibat “salah lafadz” 
gampang terjadi karena semua hurufnya dapat dipadankan dengan 
huruf latin. Karenanya, kita memang terpaksa menggunakan 
“konsep rangkap” (ts, kh, dz, sy, sh, dh, th, zh, gh). Kesulitan ini 
masih ditambah lagi dengan proses pelafalan huruf-huruf itu, yang 
memang banyak berbeda dan adanya huruf-huruf yang harus dibaca 
secara panjang (mad), jadi transiterasi yang digunakan adalah: 
ا A  ز Z  ق q 
ب B س S ك L 
ت T ش Sy ل l 
xii 
 
ث Ts ص Sh م m 
ج J ض Dl ن n 
ح H ط Th و w 
خ kh ظ Dh ه h 
د D ع , ء „ 
ذ dz غ Gh ي Y 
ر R ف F   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia ini dari tahun 
ketahun terus mengalami peningkatan dengan di berikan Undang – 
Undang No.10 Tahun 1998 atas adanya perubahan Perundang 
Undang – Undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan, Undang – 
Undang No.9 tahun 2004 tentrang Bank Indonesia, dan Undang – 
Undang  No.12 tahun 2008 tentang Bank Syariah yang diikuti dengan 
dikeluarkanya sejumlah tuntutan pelaksanaan dalam bentuk Surat 
Keputusan (SK) direksi/peraturan Bank Indonesia yang telah 
memberikan landasan hukum yang kuat bagi pengembangan 
perbankan syariah yang ada di Indonesia.
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Dalam hal ini penerapan perekonomian sistem keuangan 
Islam di indonesia yang telah melahirkan lembaga keunagn mikro 
yang berlandasan syariah yang lebih dikenal dengan Lembaga 
Keuangan Mikro Syraiah (LKMS). Selain itu ada juga BMT. 
Sedangkan BMT itu sendiri adalah lembaga ekonomi masyarakat 
yang bertujuan untuk mendukung kegiatan usaha ekonomi 
masyarakat menengah ke bawah kecil. Yang dijalankan menurut 
syariat Islam. 
                                                          
1
 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia. 
Konsep Produk dan Implemtansi Oprasional Bank Syraiah, Jakarta: 
Djambatan,2001,hal.27. 
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BMT itu sendiri ada dua yang pertama yaitu BMT sebagai 
baitul mal dan baitul tanwil. Baitul mal adalah lembaga keuangan 
yang kegiatan pokoknya menerima dan menyalurkan dana umat 
Islam yang berasal dari Zakat, Infaq dan Sodaqah. Penyaluran yang 
diaaloakasikan kepada mereka yang ber hak menerimanya (mustahiq) 
zakat, sesuai dengan aturan agama dan sesuai dengan menejemen  
keuangan moderen.  
Koprasi Jasa Keuangan Syaraiah (KJKS) adalah lembaga 
keuangan mikro di dalam pengoprasionalnya menggunkan prinsip – 
prinsip ekonomi syariah yaitu dengan kesepakatan bagi hasil. 
Sedangkan tujuan koprasi syriah bertujuan sama dengan koprasi pada 
umumnya, yaitu meningkatkan perekonomian dan mengembangkan 
perekonomian beserta mengembangkan bisnis usaha mikro dalam 
meningkatkan hakat serta martabat kaum kecil dan menengah. KJKS 
ini tumbuh berdasarkan  kesepakatan dari anggota yang telah 
bersedia menyetrokan dananya untuk dioprasionalkan. Selain itu 
fondasi modal dari koprasi jasa keuangan syariah yang berasaal dari 
simpanan – simpanan para anggota dan masyarakat yang telah 
bergabung di koprasi. 
KSPPS (Koprasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) yang 
merupakan suatu unit usaha syariah mandiri yang mengembangkan 
suatu usaha – usaha yang produktif yang meningkatkan  kualitas 
ekonomi, pengusaha menengah dengan mendorong untuk menabung. 
Sedangkan koprasi itu sendiri sudah dikenal dengan badan hukum di 
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Indonesia sudah lama. Pelopor pengembangan koprasi di Indonesia 
adalah Bung Hatta , sampai saat ini beliau sangat di kenal sebagai 
bapak koprasi Indonesia.
2
 
Koprasi syariah yang menggunkan prinsip, kegiatan dan 
tujuan usahanya menggunakan prinsip syariah Al-Qur’an dan 
Assunah. Oleh karena itu secara garis besar koprasi syariah memiliki 
aturan yang sama dengan koprasi umum, namun yang membedakan 
produk – produk yang ada di koprasi umum diganti dan disesuaikan 
dengan tuntutan dan ajaran syariat ajaran Islam. Berdasarakan hal 
tersebut, maka koprasi syariah tidak diperkenankan dalam bidang – 
bidang  usaha yang terdapat unsur riba, maysir dan gharar. 
KSPPS Arthamdina yang menggunakan prinsip syariah di 
dalam aktifitas usahanya emnggunakan Funding dan lannding. 
Dalam aktifitas funding (menghimpun dana) di KSPPS Artahamdina  
memiliki produk berupa Simpana Sukarela (Simpanan Investasi), 
Simpanan Hari Raya (Simanan ShaRI), Simpanan Kencana dan 
Simpanan Berjangka (Deposito/SIMKA) dengan jangka waktu 3 
bulan, 6bulan dan 12bulan. 
Sedangkan dengan aktifitas lannding (penyimpanan) yakni 
aktivitas pemeberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan defisit 
unit. Di KSPPS Artahamdina ini menyalurkan dana yang sudah 
terkumpul dari nasabah sersebut diberbagai usaha menengah yang di 
                                                          
2
 Kasmir, Bank dan Lemabaga Keuangan Lainya, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005.hal.260. 
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kemas dalam produk penyimpaan dengan menggunkan akad 
mudharabah itulah yang menjadi sumber pendapatan di KSPPS 
Arthamdina yang pada nantinya akan di bagi hasilkan kepada 
anggota yang memiliki simpanan deposito. Sedangkan akad 
mudharabah itu seniri adalah akad kerjasama antara dua belah peihak, 
diamana  pihak yang pertama sebagai shaibul mal atau sebagai 
pemilik dana. Sedangkan pihak yang kedua itu sebagai mudharib atau 
peneglola dana sedngakan sipemilik dana itu sendirin adalah anggota. 
Sedangkan kerugiannya ditanggung oleh pemilik dana selagi tidak 
ada unsur kelalaian dalam pengelolaan suatu usaha. 
Berdasarakan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang mengenai startegi simpanan 
berjangka (SIMKA) yang dilakukan KSPPS Arthamdina dengan 
mengenai judul tentang “STRATEGI PEMASARAN SIMPANAN 
BEERJANGKA (SIMKA) DI KSPPS ARTHAMADINA 
BATANG”  
 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaiman strategi dalam simpanan berjangka di KSPPS 
Arthamdina? 
2. Bagaimna analisi SWOT pada simpanan berjangka di KSPPS 
Arthamdina Batang? 
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C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian 
1. Untuk mengetahuai bagaimana strategi pemasaran dalam 
Simpanan Berjangka (simka) di KSPPS Arthamdina Batang? 
2. Untuk mengetahui analisi SWOT dalam Simpanan Berjangka di 
KSPPS Arthamdina Batang? 
Dari penelitian yang dilakukan maka penulis sanagt berharab 
semoga penelitiann ini memberikan . 
Manfaat Hasil Penelitaian: 
a. Bagi Penulis 
Dari hasil penelitian ini, maka diharapkan dapat 
memenuhi pengetahuan wawasan dan meningkatkan pengetahuan 
yang didapat selama perkuliahn terutama dalam mengetahui 
produk dalam Simpanan Berjangaka (SIMKA) yang menggunkan 
akad mudharabah. Selain itu juga dapat meningkatkan 
ketrampilan dalam menulis laporan – laporan penelitian. 
b. Bagi Prodi D3 Perbankan Syariah  
Menambah informasi untuk semua teman – teman 
mahasiswa dan dapat dijadikan refrensi khususnya bagi akademik 
pada pendanaan fanding Simpanan Berjangka (SIMKA) yang ada 
di KSPPS Arthamadina Batang. 
c. Bagi Perusahaan  
Sebagai bahan untuk membantu membagikan informasi 
kepada anggota tentang produk Simpanan Berjangak (SIMKA) 
beserta dalam sistem bagi hasilnya dengan lama jangkah 
waktunya yang telah disesuaikan. 
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d. Bagi Masyarakat 
Manfaat bagi masyarakat untuk menambah wawasan 
dalam masyarakat mengenai tentang Simpanan Berjangka 
(SIMKA) yang ada di KSPPS Arthamdina Batang, meliputi 
tentang karakterisitik  dalam Simpanan Berjangka beserta bagi 
hasil dalam pokok Simpanan Berjangka dalam jangka waktu 
yang sudah ditentukan. Sehingga masyarakat tidak ragu lagi 
untuk lebih di mengerti untuk menggunkan produk Simpanan 
Berjangaka (SIMKA). 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam pembahasan tentang startegi pemasaran simpanan 
berjangka ini untuk menghindari kesamaan pembahasaan objek yang 
telah diteliti sebelumnya. 
Adapun kajian pustaka sebagi berikut: 
Pertama, Tugas Akhir bejudul Implemntasi Sistem Bagi 
Hasil Pada Produk Simpanan Berjngka (deposito) di koprasi pinjam 
dan pembiayaan syariah kspps binama semarang, karya Asri Khusnul 
Azima program D3 perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. UIN Walisongo Semaran. Yang membahas tentang sistem bagi 
hasil di KSPPS Binama. 
Kedua, Tugas Akhir berjudul analisi pelaksanaan produk 
simpanan (simpanan berjangka) di koprasi simpan Pinjam dan 
pembiayaan Syraiah (KSPPS) Marhamah Wonosobo, karya Siti 
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Khosiyah Program D3 Perbakan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. UIN Walisongo Semarang. Yang membahas tentang 
produk simpanan berngka di KSPPS Marhamah Wonosobo. 
Ketiga, Tugas Akhir berjudul Aplikasi Simpanan Sukarela 
Berngka (SISUKA) di KSPPS BMT Al- Hikma Ungaran, karya 
Wahyu Priswanti program D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. UIN Walisongo Semarang yang membahas tentang 
simpanan sukarela yang ada di BMT Al – Hikma Ungaran. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitaian merupakan suatu saran dalam 
mengembangkan ilmu penegtahuan maupun dalam tegnologi. 
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah dalam rangka memecahkan 
suatu permasalahan. Fungsi penelitian adalah mencairkan penjelasan 
dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternative 
bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah  
Adapun metode penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Dalam hal penelitian ini menggunkan penulisan 
penelitian dengan kualitatif, yaitu dengan mendiskripsikan dan 
menganalisi, peristiwa, aktivitas sosial , sikap dan pemikiran 
seseorang secara individu maupun secara kelompok 
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2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini terletak di kantor pusat KSPPS 
Arthamadina Banyuputih yang beralamat di Jl. Lokojoyo Km.1 
Banyuputih Batang. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari sumber data yang telah di teliti, dengan 
melakukan pengamatan dan mencatat secara  sitematis 
terhadap masalagh yang telah dihadapi. Seperti halnya dalam 
memperoleh informasi melalui wawancara dari objek 
penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoilehb dari data 
primer tetapi sudah dikelola lebih lanjut dan disajikan baik 
oleh pihak pengumpulan data atau pihak lain.
3
 Data sekunder 
yaitu segala data yang berasal tidak dari data primer yang 
dapat memberikan, melengkapi serta mendukung informasi 
yang terkait dengan objek penelitian. Dengan hal ini 
penulisan penelitian dapat memperoleh data dari catatan 
buku atau modul, laporan – laporan, karya tulis dan atau 
dokumen yang terkait dengan objek penelitian. 
 
                                                          
3
 Muhammad, Metodologo Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada,2008, hal.103 
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4. Motode Pengumpulan  Data  
Dalam pengeumpulan data berta ketentuan yang 
diperlukan dalam penelitian, penulisan menggunkan 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi  
Dalam menggunkan metode pengumpulan observasi 
yaitu cara pengumpulanya data yang melakukan terjun 
langsung kelapangan dengan pengamatan untuk untuk 
mencari data – data tersebut. penelitian dengan cara seperti 
ini pengumpulan data dan pengamatan secara langsung di 
KSPPS Artahamdina Banyuputih , yang nantinya akan 
dijadikan objek penelitian dengan mancatat secara sistematis 
menegnai peroduk penghimpuna dana khususnya simpanan 
berjangka. 
b. Wawancara 
Wawancara dengan menggunkan metode kulaitatif 
yang merupakan pembicara mempunyai tujuan untuk 
mengajukan pertanyaan secara formal. Sedangkan 
wawancara itu sedniri adalah suatu percakapan yang 
ditujukan pada suatu masalah tertentu, yang merupakan suatu 
proses percakapan tanya jawab secara lisan. Dimana dua 
orang tersebut atau lebih berhadap – hadapan atau 
berdampingan. 
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Wawancara ini digunkan untuk metode penelitian 
pengumpulan data, dengan cara bertanya langsung 
(berkomunikasi secara langsung) dengan adanya pihak yang 
terkait langsung dengan objek penelitian, sehingga dapat 
memperoleh data yang lengkap dan akurat. 
c. Dokumentasi 
Dalam emnggunkan motode dokumentasi yang 
merupakan salah satu metode pengumpulan data melalui 
peninggalan tulisan, terutama beberapa arsip –arsip dan 
termasuk buku – buku tentang teori, dalil hukum –hukum dan 
lain – lain. Yang berhubungan tentang masalah penelitian. 
Penulisan dengan cara penelususran seperti ini yang terdapat 
bahan – bahan pustaka yang menjadi sumber data penelitian 
secara langsung yang meliputi profil KSPPS Arthamdina 
Banyuputih, pada produk – produk penghimpunan dana. 
5. Metode Analisis Data 
Dalam penulisan Tugas Akhir menggunkan meotode 
deskriptif dengan menggunkan metode tersebut, yang 
menggambarkan tentang objek penelitian menggunkan data – 
data yang sudah ada. Sedangkan tujuan dari sedkriftif itu sendiri 
adalah untuk membuat deskriptif gamabaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat yang mengenai tentang fakta – 
fakta, sifat – sifat bertsa hubungan antar fenomena yang telah di 
selidiki. Metode analisis ini digunkan untuk memberikan 
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gamabarn tetang setartegi pemasaran  simpanan berjangka 
(SIMKA) mudharabah di KSPPS Arthamadina Banyuputih 
Batang. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan tugas akhir ini yng terbagi atas bab – bab 
yang membahas secara rinci. Adapun penulisan yang digunakan 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini yang menenrangkan bahwa latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustka, 
metodelogi penelitian dan sistem penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini yang berisi tentang pembahasan yang 
mengenai penegrtian mudharabah, jenis – jenis mudharabah, rukun 
dan syarat mudharabah, dan pengertian deposito mudharabah. 
BAB III GAMABARAN UMUM KSPPS ARTAHAMDINA  
BANYUPUTIH BATANG 
Yang menjelaskan tentang sejarah KSPPS Arthamdina 
Banyuputih, Visi dam Misi KSPPS Arthamdina Banyuputih Batang, 
Struktur Organisasi KSPPS Arthamdina Banyuputih, Tugas dan 
pengelola KSPPS Arthamdina Banyuputih, ruang lingkup pemasaran 
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BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Strategi pemasaran dalam simpanan berjangka di KSPPS 
Artamadina dan cara analisi SWOT di KSPPS Arthamdina 
Banyuputih Batang. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini yang berisi tentang kesimpulan, saran dan 
penutup yang terdapat dalam penelitian tersebut. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. MUDHARABAH 
1. Pengtian mudharabah 
Mudharabah berasala dari kata “dharb” yang artinya 
memukul atau berjalan. Memukul dalam bidang ekonomi islam 
itu sendiri ialah memukul untuk melakukan usaha
4
. Di samping 
itu, secara istilah mudharabah yang merupakan akad kerjasama 
usaha antara dua pihak. Diaman pihak pertama yang 
menyediakan seluruh dananya, sedangkan pihak kedua sebagai 
pengelola dana. Sedangkan keuntungan dalam melakukan usaha 
di bagi sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan. 
Sedangkan kerugiannya ditanggung oleh pemilik dana. 
Mudharabah menurut istilah yang berarti uangkapan 
terhadap pemberian harta dari seseorang kepada orang lain 
sebagai modal usaha dan keuntungan yang diperoleh akan dibagi 
dua dan bila rugi akan ditanggung oleh pemilik modal.
5
 
Mudharabah adalah akad denan pemilik modal (shahibul 
mal) dengan penelola (mudharib) untuk memperoleh pendapatan 
atau keuntungan. Pendapatan atau keuntungan tersebut dibagi 
                                                          
4
Dwi suwikno, Ayat-Ayat Ekonomi Isam, Yogyakarta: Pustaka, 2010, 
hlm.181. 
5
Muhammd, Manajemen Dana Bank Syariah, jakarta: Rajawali pres, 
2014, hlm.41. 
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berdasarkan rasio yang telah disepakati di awal akad, berdasarkan 
kewenangan yan diberikan mudharib
6
 
Dalam fiqih muamalah, difinisi mudharabah secara 
terminiloi (istilah) di uangkapkan secara bermacam – macam 
dianataranya menurut: 
a. Madzhab Hanafiyah (dalam Hareon: 2007) yang 
mendefinisikan mudharabah adalah suatu perjanjian untuk 
bersero didalam keuntunan dengan capital (modal) dari salah 
satu pihak yang lain. 
b. Madzhab Malikiyah (dalam Hareon: 2007) yang 
mendefinisika mudharabah sebagai penyerahan uang dimuka 
oleh pemilik modal dalam jumlah yang di tentukan kepada 
seseorang yang akan menjalankan usaha dengan uang itu 
dengan imbalan sebagian keuntungan. 
c. Madzhab Syafi’i mendefinisikan tentang mudharabah bahwa 
pemilik modal menyerahkan sejumlah uang kepada 
pengusaha untuk dijalankan dalam suatu usaha dagang 
keuntungan menjadi milik bersama antara keudanya. 
d. Madzhab Hambali mendefinisikan tentang mdharabah 
dengan pengertian penyerahan suatu barang atau sejenisnya 
dalam jumlah yang jelas dan tertentu kepada oran yang 
                                                          
6
Sugeng Widodo, modal Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam, 
Yogjakarta KAUKABA, 2014, hlm. 121 
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menusahakanya dengan mendapatkan, dengan berbagai 
tertentu dari keuntunganya.
7
 
Secara singkat mudharabah atau penanam modal adalah 
penyerahan modal uang kepada orang yan berniaga sehingga ia 
mendapatkan persentase  keuntungan (Al-Mshlil dan Ash-shawi, 
2004). 
Sebagai suatu bentuk kontrak, mudharabah merupakan 
akad bagi hasil ketika shohibul maal menyediakan modal 100% 
kepada mudharib untuk melakukan aktivitas produktif dengan 
syarat bahwa keuntunga yang dihasilkan akan dibagi menurut 
kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad. 
Apabila terjadi keruian bukan kesalahan atau kelalaian 
penelola, kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal. 
Sedangkan apabila terjadi kerugian karena kelalai atau 
kecurangan pengelola, maka pengelola bertanggung jawab 
sepenuhnya.
8
 
2. Landasan hukum mudharabah  
a. Al Qur’an QS. Al Maidah: 1 
                         
                                 
                                                          
7
Osmad Muthaher, Akutansi Perbankan Syariah, Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2012, hlm. 147-148 
8
Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007, hlm. 60-61 
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Artinya: 
Hai orang – orang yang beriman, penuhilah aqad – aqad 
itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu (yang demikian itu) dengan 
tindakan menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum – hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 
 
b. Hadis 
Dari shaih bin suhaib r.a bahwa Rasullah SAW 
bersabdah , “tiga ha yang mengandung keberkahan: jual beli 
secara tangguh, muqaradhah (mudhrabah), dan mencampur 
gandum tepun untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 
dijual” (HR. Ibnu Majah No. 2280, khitap At Tijarah) 
c. Ijma 
Mudharabah telah ada sejak masa jahiliyah dan pada 
masa islam tetapi dibenarkan sebagai praktek. Ibnu Hajar 
mengatakan “ Yang kita pastikan adalah bahwa mudharabah 
telah ada pada masa Nabi SAW.  Beliau mengetahuai dan 
mengakuinya. Seandainya tidak demikian, niscahya ia sama 
sekali tidak boleh”.  
Para sahabat banyak yang melakukan akad 
mudharabah dengan cara memberikan harta anak yatim 
sebagai modal kepada pihak lain, dan tidak ada riwayat yang 
mengatakan bahwa para sahabat yan lain mengingkarinya. 
Hal ini dapat dijadikan sebagai Ijma. 
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3.  Jenis – jenis akad mudharabah  
Akad Mudharabah di bedakan menjadi 2, yaitu: 
a. Mudharabah muthlaqah (mudharabah tidak terikat/ bebas) 
Mudharabah tidak terikat adalah penyerahan dari 
shahib al-mal kepada mudarib guna untuk melakukan usaha 
(bisnis) tanpa ditentukan jenis usahanya, tempatnya, 
waktunya, sifat bisnisnya dan pihak yang melakukan 
usahanya. 
b. Mudharabah muqayyadah (mudhrabah terikat) 
Mudharabah teikat yaitu akad mudharabah yang 
berupa penyerahan modal dari shahib al- mal kepada 
mudharib untuk melakukan usaha (binis) yang ditentukan 
jenis – jenis usahanya, tempat, waktu, sifat bisnisnya, dan 
pihak yang menjalankan bisnisnya.
9
 
4. Rukun dan Syarat Mudharabah  
Rukun dari akad mudharabah yang harus dipenuhi dalam 
transaksi ada beberapa, yaitu: 
a. Perlu akad yaitu shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang 
memiliki modal tetapi tidak bisa berbisnis, dan mudharib 
(pengelola) adalah pihak yang pandai bisnis, tetapi tidak 
memiliki modal  
b. Objek akad, yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dan 
keuntungan (ribh); dan 
                                                          
9
Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, Jakarta: Sinar Grafik, 2008, 
hlm. 25. 
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c. Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.10 
Syarat – syarat yang harus dipenuhi dalam akad mudharabh 
yaitu : 
a. Modal harus berupa uang 
b. Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya  
c. Modal harus tunai bukan uang 
d. Modal harus di serahkan kepada mitra kerja. 
5. Manfaat dan Resiko Mudharabah 
a. Manfaat  
1. Koperasi akan meningkatkan dari bagi hasil pada saat 
keuntungan anggota atau nasabah meninggal. 
2. Koperasi tidak memiliki kewajiban untuk membayar bagi 
hasil kepada anggota atau nasabah pendanaan secara 
tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan atau hasil 
usaha koperasi hingga tidak akan mengalami negative 
spread. 
3. Pengembalian pokok pembiyayaan disesuaikan dengan 
cash flow atau arus kas usaha nasabah, sehingga nasabah 
tidak merasa keberatan. 
4. Koperasi akan lebih selektif dan berhati- hati dalam 
mencari usaha yang benar-benar halal, aman dan 
                                                          
10
Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
persada, hlm 62. 
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menguntungkan karena keuntungan kontrat dan benar-
benar terjadi. 
b. Resiko Mudharabah 
Resiko Mudharabah terutama dalam penerapan pembiyayaan 
yang relatif tinggi yaitu: 
1. Side streaming, nasabah menggunakan dana itu tidak 
sperti yang di tuangkan dalam kontrak. 
2. Lalai dan kesalahan yang disengaja. 
3. Pembiyayaan keuntungan dari pihak nasabah, bila 
nasabah tidak jujur. 
6. Sekema mudharabah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber ; buku akad dan produk Bank syariah
11
 
                                                          
11
Ascarya, Akad dan Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada 2008, hlm 61 
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B. DEPOSITO 
1. Pengertian Deposito syariah  
Simpanan berjangka (Deposto) adalah simpanan yang 
penarikanya hanya dapat dilakukan pada waktu – waktu tertentu 
meneurut perjanjian antara penyimpan dengan lembaga yang 
bersangkutan. Deposito Syariah adalah deposito yang dijalankan 
berdasarkan prinsip syariah. Didalam hal ini Dewan Syariah 
Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 
bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang 
berdasarkan prinsip mudharabah
12
. 
Yang dimaksud dengan deposito mudharabah adalah atau 
yang sering disebut deposito investasi mudarabah, yang investasi 
simpanan pihak ketiga (perseorana badan hukum), yang 
penarikanya hanya dapat dilakukan dengan jangka waktu tertentu 
saat jatuh tempo dengan mendapatkan bagi hasil.  
Jangka waktu deposito mudharabah sekitar 3bulan, 
6bulan dan 12bulan. Dalam transaksi deposito mudharabah, bank 
syariah sebgai mudharib (pengelola dana), sedangkan nasah 
bertindak sebagai shohobul mal (pemilik dana). Dalam 
kapasitasnya sebagai mudharib, sedangkan bank dapat 
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentanan dengan 
                                                          
12
Antonia, Manajemen Bank Syariah dari teori ke Praktik, cet.1 jakarta: 
gemalnsani Press, hlm 146. 
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prinsip syariah. Yang termasuk melakukan akad mudharabah 
dengan pihak ketiga. 
Berdasarkan ketentuan undang – undang nomer 10 tahun 
1998 atas perubahan perundang – undangan nomer 7 tahun 1992 
tentang perbankan, deposito berjangka adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu – waktu tertentu 
menurut perjanjian dana dengan bank yang bersangkutan.
13
 
Jenis – jenis deposito berjangaka ada dua yaitu: 
1. Deposito berjangka biasa 
Deposito yang berakhir pada waktu yang telah 
diperjanjiakan, perpanjangan hanya dapat dilakukan 
setelah permohonan baru/ pemeberitahuan dari 
penyimpan, 
2. Deposito berjangka otomatis (automatic roll over) 
Pada saat jatuh tempo, secara otomatis akan diperpanjang 
untuk jangka waktu yang sama tanpa pemberitahuan dari 
penyimpanwarso
14
 
Kebijakan pendistribusian hasil usaha KSPPS Arthamadina. 
Dalam melakasanakan hasil pendistribusian hasil usaha 
yang terkait produk simpanan berjangka (deposito mudharabah). 
 
 
                                                          
13
 Adhiwarman A.Kharim, Bank Islam: Analisis fiqih dan keuangan, 
Jakarta: Rajawali,2011, hlm.351 
14
 Warso, hlm.45 
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a. Pendapatan akan dibagi hasilkan setiap bulannya 
b. Tidak ada prioritas pendapatan yang akan dibagi hasilkan 
kepada pemilik dana 
c. Perhitungan bagi hasil dilakukan setiap akhir bulan 
d. Bagi hasil kepada deposito dibayar/ dikreditkan setiap 
bulan saat jatuh tempo yakni pada setiap tanggal valuta, 
e. Perhitungan bagi hasil mengacu pada perhitungan bagi 
hasil akhir bulan sebelumnya. 
Simpanan berjangka yang menggunakan akad 
mudhrabah, yang dirancang sebagai sarana investasi bagi 
masyarakat yang mempunyai dana dan yang berlebih dana. Yang 
merupakan produk simpanan berjangka 
Jangka waktu deposito dengan bagi hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Jangka waktu 3 bulan (Bagi Hasil 0.24%) 
b. Jangka waktu 6 bulan (Bagi Hasil 0.48%) 
c. Jangka waktu 12 bulan (Bagi Hasil 0.96%)  
Keuntunanya dalam satu bulan mendapatkan plafon 0.8% 
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2. Landasan  hukum deposito. 
a. Al Qur’an  
                       
                    
        
Artinya : 
“hai orang – orang yang beriman janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama – suka diantara kamu. Dan 
janganlah kmu membunuh dirimu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha penyayan kepadamu. “(QS. An- 
Nisa:29) 
 
b. Hadis  
Pendapatan yang paling afdol  dalah karya tangan 
seseorang  dan jual beli yang mambrur (H.R. Ahmad al 
bazzat at Tabrani) 
Dari subaib ar Runi r.a bahwa rasulloh saw. pernah 
bersabdah: 
“Tiga hal didalamnya terdapat keberkahan, yaitu 
jual beli secara tangguh, muqarabah (mudharabah), dan 
mencampur gandum dengan tepung untuk keperkuan rumah, 
bukan untuk dijual.” 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM 
A. Sejarah Umum Tentang KSPPS Arthamadina 
Koprasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Arthamadina Banyuputih Batang yang didirikan pada tanggal 4 Mei 
2007 dan berbadan hukum pada tanggal 23 juli 2008 dengan nomer 
518.21/141/BH/XIV/2008. Yang bertujuan untuk meningkatakn taraf 
hidup masyarakat khususnya di bidang ekonomi di masyarakat 
sekitarnya. Koprasi Arthamadina itu sendiri yang memiliki arti artha 
yang berarti harta sedangkan madina itu berati yang memiliki 
singkatan dari maslahat dunia dan akhirat. KSPPS Arthamdina 
Banyuputih sejauh ini telah melakukan kegiatan pembinaan untuk 
usaha kecil menengah kepada masyarakat, yang melelui sistem 
ekonomi syaiah. Penerapan bagi hasil dalam setiap melakukan 
transaksi yang merupakan upaya KSPPS Arthamadina dalam 
menghindari sistim bunga  (Riba) sedini mungkin.
15
 
Pada awal berdirinya koprasi Arthamadina yang belum 
memiliki gedung sendiri untuk melakukan kanor opasional. 
Kemudian dipijami sebuat tempat oleh Bapak H. Yuswanto, S. Pdi. 
Yang menjabat sebagai pengawas di KSPPS Arthamadina. Tempat 
yang dipinjami yang terletak di samping pasar Banyuputih. 
Kemudian setelah seling beberapa tahun kemudian koprasi 
                                                          
15
Dokumen Buku RAT KSPPS Arthamadina 
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arthamdina membuka kantor koprasi. Kantor koprasi yang terletak di 
Jl. Raya Lokojoyo Km. 1 Banyuputih - Batang sebagai kantor puast, 
kantor cabang KSPPS Arthamdina berlokasi di Jl. Raya Barat 
Tersono No. 3. Tersono – Batang. Dan pada tahun 2015 kantor kas di 
Jl. Bawang – Dieng (depan pasar bawang). 
 Koprasi Arthamadina yang berdiri pada awalnya hanya 
bermodal Rp 5.150.000 dengan awal berdirinya hanya 8 anggota 
pada tahun 2007 kemudian mulai beroprasiol pada tahun 2008  
Berikut ini identitas perusahaan KSPPS Arthamadina : 
1. Nama Koprasi: Koprasi Simpan Pinjam dan Permbiayaan Syariah 
(KSPPS)  Arthamadina 
2. Badan hukum  :518.21/141/BH/XIV/VII/2008 
Tanggal  :23 Juli 2008 
Didirikan tanggal :4 Mei 2007 
Notas Koprasi   :Widyastuti, SH 
Nomer    :518.21/711/BH/PAD/XIV.3/XII/2015 
Tanggal PAD  : 31 Desember 2015 
a. Notaris PAD : Pongki Sugiarto, S.H.,M.Kn. 
b. Jenis koprasi : Primer 
c. Daerah kerja  : Kabupaten Batang 
Alamat kantor  : 
a. Kantor pusat Jl. Raya Lokojoyo Km. 1 Banyuputih – Batang 
b. Kantor cabang Jl. Raya Barat Tersono No. 3  Tersono, 
Batang  
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c. Kantor kas Jl. Bawang – Dieng (depan pasar bawang) 
Bawang, Batang 
 
B. Visi dan Misi 
Adapun visi dan misi dari KSPPS Arthamadina adalah 
sebagai berikut:  
Visi  
“Menjadi KJK yang Unggul, lembaga keuangan Mikro Amanah dan 
terdepan dalam layanan.” 
Misi  
a. Memnerikan layanan primer dan solusi yang bernilai tambah bagi 
anggota dan masyarakat. 
b. Meningkatkan nilai layanan dan menjadikan pilihan utama 
anggota dalam transaksi keuangan syariah. 
c. Meciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggan untuk 
berkarya dan beroprasi. 
d. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan dan sosial sesuai syari’at islam. 
e. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola lembaga 
keuangan yang baik.  
 
C. Nilai – nilai yang terkandung didalam KSPPS Arthamadina 
Banyuputih Batang 
“ Kebersamaan dan kemaslahatan” 
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D. Susunan Struktur Organisasi KSPPS Arthamadina Banyuputih 
Batang 
1. Kepengurusan/pengelola: 
a. Dewan Syari’ah 
1) ketua   : H.Imam santoso  
b. Pengawas  
1) Ketua   : Yuswanto, S.Pdi 
2)  Anggota 1 : H. Setiyarso  
3) Anggota 2 : H.M. Furkon Thohir, S. Ag.   
c. Pengurus  
1) Ketua   : Budi Waluyo, S.E. 
2) Sekretaris  : Kuswandi, S.Pd 
3) Bendahara  : Sulistyowati, A.Md    
d. Karyawan  
1) Kepala cabang  :Yulifah, SE   
2) Bag. Akuntan : Susilstyowati, A.Md  
3) Administrasi : Setyaning Utami 
  Ummi khalifah   
4) General affair  : Kuswandi, S.Pd.  
5) Bag pembiayaan  : Lukaman Hakim, S.Pd 
6) Dinas lapangan   : Yaenah 
  Rubiati    
  M. Riqza Rahman  
   Nur hikma   
   Deden muhidin  
   Kikik Wulandari  
   Bahrul Ulum 
  Yahya   
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2. Tugas dan pengelolaan di KSPPS Arthamadina Bnayuputih 
Batang 
a. Dewan Pengawas Syari’ah 
1) Memastikan dan mengawasi kegiatan oprasional yang 
dilakukan KSPPS agar selalu sesui dengan fatwa DSN 
yang dikeularkan  
2) Mengadakan perbaikan atau revisi atas produk-produk 
yang telah dinilai bertentangan dengan syariah. 
b. Manajer  
1) Memimpin dan mengarahkan oprasional  
2) Mengkoordinasikan staf pusat dan kepala kantor 
oprasional 
3) Menetapkan strategis dan teknik oprasional 
4) Menandatangani surat-surat lembaga dalam batas 
kewenangan pengelola 
5) Mengususlkan rancangan anggaran rencana kerja 
lembaga pengurus 
6) Menyusun dan mengimplementasikan rencanana kerja 
oprasional 
7) Menyusun rekrutmen pengangkatan mutasi, promosi dan 
pemberhentian pengelola 
8) Melakukan pembinaan pengelola 
9) Melakukan penggajian dikantor pusat. 
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c. Teller  
1) Memberikan penjelasan nasabah tentang produk KSPPS  
2) Menerima permohonan pembiayaan  
3) Menerima bukti setoran, tabungan dan angsuran 
4) Mencocokan kartu validasi dengan slip pengambilan 
tabungan  
5) Melakukan pengetikan/penulisan terhadap buku angsuran 
nasabah 
6) Melakukan beck up manual komputerisasi setiap hari 
terhadap angsuran maupun tabungan yang masuk melalui 
saldo harian 
7) Melakukan verivikasi berupa kode personal (PC), paraf 
dan stempel validasi setiap transaksi 
8) Membuat dan menghitung bagi hasil tabungan pada 
setianp bulan  
9) Melakukan input bagi hasil ke setiap anggota penyimpan 
d. Kasir  
1)  Menerima dan mencocokan jumlah uang dengan 
nominal dalam slip  
2) Memeriksa keaslian uang 
3) Mengeluarkan bon atas pengeluaran yang tidak disertai 
dengan nota pembelian  
4) Mengeluarkan kas bos kepada setiap pengelola maksimal 
40% selama dua kali selama satu bulan  
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5) Membuat jurnal transaksi melalui slip pencairan, debit, 
kredit, dan memorial  
6) Menyusun laporan pada awal dan akhir hari 
7) Membuat laporan kas kantor setiap ada perubahan 
transaksi  
8) Menyususn laporan cash flow setiap minggu 
e. Pembukuan  
1) Memeriksa kelengkapan buku transksi, ketelitian dan 
ketepatan perhitungan  
2) Memeriksa ketepatan posting dan keseimbangan  
3) Menyusun daftar aktiva tetap dan aktiva lainnya secara 
berkala dan menyeluruh 
4) Menyediakan rekening internal dan pelaporanya 
5) Melakukan pembukuan tutup buku setiap harinya, 
melalui dari pengecekan jurnal yang dikerjakan oleh 
kasir, meneliti kecocokan tugas teller, penyusunan buku 
besar hingga neraca rugi/laba 
6) Bertangguang jawab atas segala kekeliruan selisih 
maupun data akibat kesalah postingan penjumlahan  
f. Marketing 
1) Melakukan sosisalisasi produk – produk KSPPS 
Arhamadina  
2) Melakukan funding dana dan merekrut anggota 
penyimpanan 
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3) Melakukan penarikan simpanan  dan penagihan angsuran 
pembiyaan 
4)  Membantu anggota dalam melakukan transaksi 
simpanan maupun pembiayaan 
5) Membatu survey kelayakan pembiayaan 
6) Menyusun laporan perkembangan pemasaran yan terdiri  
 Laporan perkembangan penarikan simpanan 
berdasarkan area 
 Daftar kunjungan keanggota penyimpanan ataupun 
pengangsuran  
g. Bagian pembiayaan 
1) Melakukan proses pembiayaan dikantor oprasional  
2) Melakukan survey dan analis kelayakan usaha calon 
pengguna pembiayaan 
3) Membuat keputusan realisasi pembiayaan dengan 
berdasarkan penelitian bersama komite pembiayaan  
4) Menyimpan segenap agunan yang ada dan menyusun 
prosedur penggunaan agunan terhadap pembiayaan 
5) Menyusun laporan perkembangan pembiayaan yang 
terdiri dari: 
 Laporan pengajuan pembiayaan  
 Laporan realisasi dan outstanding pembiayaan 
 Laporan pembiayaan bermasalah dan perkembangan 
 Proyeksi pendapatan 
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h. Karyawan  
1) Melakukan tugas sesuai dengan bidangnya masing – 
masing dan dengan sungguh – sungguh  
2) Melaksanakan tugas sesuai dengan Standar Oprasional 
Menajemen (SOM) dan Standar Oprasional Prosedur 
(SOP) yang telah ditetapkan oleh manajemen  
3) Berkewajiaban melakukan target prestasi kerja sesuai 
dengan ketetapan manajemen  
4) Memberikan masukan masukan informasi positif dalam 
rangka pengembangkan usaha dengan menggali dari 
situasi pelayanan keseharian baik di lapanan maupun di 
kantor 
5) Sebagai fronliner, karyawan berkewajiban memberikan 
pelayanan yang maksimal (service excellent) kepada 
anggota/ calon anggota baik dilapangan maupun 
dikantor. 
 
E. Tujuan dan Fungsi dan Prinsip KSPPS Arthamadin 
Koprasin Simpan Pinjam Pembaiayaan Syariah ( KSPPS) 
sebagai koprasi syariah yan menjembatani masyarakat dalam 
perkembangan ekonomi masyarakat sekitar yang memiliki tujuan, 
Fungsi dan Peran adalah sebagai berikut: 
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1. Tujuan KSPPS  Arthamadina  
Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya seta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat 
yang maju, adil dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD 
1945. 
2. Fungsi KSPPS Arthamadina  
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemapuan 
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya untuk meninkatkan kesejahteraan dan 
sosialisasinya. 
b. Berperan serta secara aktif dalam mempertinggi kualitas 
kehidupan masyarakat. 
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar 
kekeuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan 
koprasi sebagai tokoh gurunya. 
3. Prinsip KSPPS Arthamadina 
Koprasi yang merupakan landasan pokok, gerakan dalam 
menjalankan usahanya sebagai bandan usaha dan gerakan 
ekonomi rakyat. Jadi koprasi harus melaksanakan prinsip – 
prinsip koprasi karena hal tersebut harus dilakukan oleh koprasi. 
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F.  Produk- Produk KSPPS Arthamadina  
Produk – produk di KSPPS Arthamadina yang 
beroptasionalnya untuk menhimpun dana dati masyarakat yang 
kelebihan dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang 
membuthkan dana. Denan itu koprasi ini mempunyai tiga produk 
penghimpunan dana, penyaluran dana (pembiayaan) dan produk –
produk jasa lainya. 
Produk – produk simpanan di KSPPS Arthamadina 
1. Simpanan Investama 
Simpanan investama yang merupakan jenis simpanan 
reguler rutin baik secara harian maupun mingguan, dengan bebas 
setoran dan penarikan yang dilakukan kapanpun pada saat jam 
kerja kantor. Simpanan investama adalah simpanan yang 
berdasarkan prinsip syariah yaitu wadiah yad dhamanah 
merupakan simpanan dari masyarakat yang di putar oleh KSPPS 
Arthamadina dengan cara disalurkan kepada masyarakat yang 
membutuhkan modal usaha yang produktif. Berikut ini 
merupakan ketentuan – ketentuan dari simpanan investama 
a. Mengisi formulir aplikasi investama disertai foto copy KTP 
yang masih berlaku 
b. Setoran awal minimal Rp. 10.000 selanjutnya bebas 
c. Saldo akhir setelah penarikan minimal Rp. 5.000 
d. Administrasi penulisan transaksi simpanan harus jelas yang 
mengenai : Tanggal, nominal, saldo dan paraf petugas. 
 
35 
 
e. Pengecekan buku simpanan dilakaukan setiap bulan satu kali 
dengan tujuan menyamakan saldo, penisian bagi hasil oleh 
teller dan sebagai deteksi awal apabila terjadi kekeliruan. 
f. Apabila terjadi ketidak sesuaian saldo, maka yang dijadikan 
acuan adalah saldo yang ada di teller sebagai pemegang 
otorites aplikasi akuntansi 
2. Simpanan berjangka (deposito mudharabah) 
Simpanan berjangka atau bisa disebut dengan deposito 
mudharabah adalah simpanan dengan jangka waktu 6 bulan, 9 
bulan, dan 12 bulan. masuk termasuk dalam semi permanent 
fund, artinya bahwa simka dapat dijadikan modal kerja yang 
sesuai dengan jadwal jatuh temponya.  
Berikut ini adalah ketentuan – ketentuan dari simpanan 
berjangka: 
a. Jangka waktu simka (Mudharabah) adalah 3 bulan, 6 bulan 
dan 12 bulan atau di sesuaikan dengan permohonan 
penyimpanan (Deposito) 
b. Mengisi formulir aplikasi simka disertai dengan foto copy 
KTP yang masih berlaku 
c. Nominal simka minimal Rp. 1.000.000 
d. Bagi hasil simka maksimal adalah 12% atau setara dengan 
1% perbulan 
e. Penarikan kembali simka sebelum jangka waktu berakhir 
akan dikenakan biaya pinalti 10% dari nilai simpanan. 
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f. Bagi hasil simpanan setiap bulan sesuai tanggal valuta. 
g. Simka dapat diperpanjang secara otomatis atau tidak 
otomatis sesuai dengan kesepakatan akad 
h. Warkat simka dapat dipindahkan tangankan dengan 
sisetujuinya oleh pihak KSPPS Arthamdina 
i. Setiap perubahan nama, alamat dan tanda tangan harus 
segera diberitahukan kepada KSPPS Arthamadina 
j. Bila penyimpanan (Deposito) simka meninggal dunial, 
simpanan dan bagi hasil dibayarkan kepada ahli waris yang 
ditunjuk 
k. Bila terjadi kehilangan warka simka, penyimpanan harus 
segera melaporkan ke KSPPS Arthamdina untuk dibuatkan 
diaplikasikan dengan menunjukan bukti kehilangan dari 
pihak yang berwajib
16
 
3. Simpanan kencana 
Simpanan kencana adalah simpanan rutin selama 12 
bulan dengan nominal setoran Rp. 80.000 per bulan. Dinamakan 
kencana karena simpanan ini ialah simpanan berhadiah dan salah 
satu dari hadiah tersebut berupa emas batangan.  
Berikut ini adalah ketentuan – ketentuan dari simpanan kencana 
a. Nasabah wajib melakukan setoran simpanan Rp. 80.000 
setiap bulannya. Maksimal penyetoran tanggal 15 setiap 
                                                          
16
 Warkat Simpanan Berjangka Mudharabah KSPPS Arthamadina 
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bulanya selama 11 (sebelas) bulan. Jadi total simpanan 
sebesar Rp. 880.000,-. 
b. Nasabah dapat mengikuti lebih dari 1 (satu) paket kencana 
(tidak dibatasi) dan akan mendapatkan kesempatan lebih 
besar untuk mendapatkan hadiah. 
c. Nasabah yang memenuhi ketentuan setoran minimal akan 
memperoleh simpanan pada akhir periode sebesar Rp. 
920.000,- 
d. Hanya nasabah yang memenuhi ketentuan setoran rutin dan 
jumlah minimal Rp. 880.000,-  yang berhak mengikuti 
undian berhadiah.\ 
e. Simpanan yang tidak berhak memenuhi ketentuan minimal 
atau kurang dari Rp. 880.000,- hanya dapat dicairkan/diambil 
setelah periode berkhit dipotong administrasi sebesar Rp. 
10.000 
f. Nasabah yang tidak melakukan setoran selama 2 (dua) bulan 
berturut – turut dianggap mengundurkan diri dan tidak dapat 
mengikuti undian berhadiah 
g. Penyerahan dana simpanan kencana seving akan dilakukan 
mulai tanggal 10 januari 
h. Pelaksanaan undian dilakukan di kantor pusat KSPPS 
Arthamadina. 
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Hadiah – hadiah undian yang di berikan dari simpanan 
kencanadiantaranya: 
a. Hadiah utama berupa 1 buah emas batanan seberat 5 gram. 
b. Hadiah kedua berupa 5 buah perhiasan cicin emas masing –
masing seberaat 1 garm. 
c. Hadiah ketiga berupa 5 simpanan investama yang masing – 
masing senilai Rp. 150.000 
d. Hadiah keempat berupa 5 simpanan investama yang masing – 
masing senilai Rp. 100.000 
e. Hadiah kelima yaitu hadiah hiburan – hiburan lainnya. 
4. Simpanan Hari Raya Idul Fitri 
Simpanan Hari Raya Idul Fitri atau siring juga disebut 
dengan ShaRi. Simpanan ShaRi yaitu simpanan yang berhadiah 
yang setorannya rutin selama 10 bulan dengan nominal setoran 
Rp. 60.000 per bulanya. Berikut ini ketentuan – ketentuan dari 
produk Simpanan Hari Raya Idul Fitri adalah sebagai berikut: 
a. Nasabah wajib melakukan setoran simpanan Rp. 60.000,- 
setiap bulanya. Maksimal melakukan setoran pada tanggal 15 
setiap bulanya. 
b. Nasabah dapat mengikuti lebih dari 1 (satu) paket ShaRi 
(tidak dibatasi) dan akan mendapatkan kesepakatan lebih 
besar untuk memenangkan hadiah undian. 
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c. Peserta yang memenuhi ketentungan setoran minimal, akan 
memperoleh simpanan pada akhir periode sebesar Rp. 
630.000,-  
d. Hanya peseta yang memenuhi ketentuan setoran rutin dan 
jumlah minimal Rp. 600.000,- yang berhak mengikuti undian 
berhadiah 
e. Nasabah simpanan yang tidak memenuhi jumlah minimal 
atau kurang dari RP. 600.000,- hanya dapat diambil setelah 
periode berakhir dan dipotong administrasi sebesar Rp. 
10.000,- 
f. Nasabah tidak melakukan setoran selama 2 (dua) bulan 
berturut – turut dianggap mengundurkan diri dan tidak dapat 
mengikuti undian berhadiah 
g. Penyerahan dana simpanan akan dilaksanakan pada minggu 
kedua bulan Ramadhan  
h. Pelaksanaan undian berhadiah akan dilaksanakan pada 
minggu kedua bulan syawal. 
Hadiyah – hadiyah undian yang diberikan dari Simpanan 
ShaRi diantaranya adalah: 
a. 1 buah lemari es 2 pintu 
b. 1 buah TV berwarna flet 21 inch. 
c. 3 buah handphone camera eksklusif 
d. 3 bauah kompor gas  
e. 3 buah rice bok (tempat beras)  
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f. 3 buah magic com 
g. 3 buah stand fan. 
h. 8 paket uang tunai sebesar Rp 150.000,- 
i. 8 paket uang tunai sebesar Rp. 100.000,-. 
 
G. Produk Penyaluran Dana KSPPS Arthamdina  
Didalam KSPPS Arthamdina untuk menyalurkan dananya 
yakni melalui pembiayaan kepada pihak yang defisit dana atau 
golongan masyarakat yang menengah kebawah. 
1. Ketentuan umum dalam pembiayaan  
a. Pembayaan hanya diberikan kepada anggota yang mempeunyai 
penghasilan tetap 
b. Pemberian pembiayaan wajib memperhatikan karakter, unsur dan 
tingkat kemapuan bayar anggota 
c. Pemberian pembiayaan diprioritaskan kepada angggota yang 
mempunyai kesanggupan menabung, sebagai salah satu indikator 
bahwa anggoa mempunyai tingkat kemapuan bayar – membayar 
yang memadai. 
d. Permohonan pembiayaan wajib disertai dengan identitas anggota 
yang jelas, yaitu foto copy KTP suami istri yang masih berlaku 
foto copy KK dan foto copy agunan (jaminan). 
e. Akad pembiayaan dan akad serah terima agunan wajib 
ditandatangani oleh pemohon dengan disertai tanda tangan 
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penjamin dan sudah diterima oleh bagian legal selambat – 
lambatnya 3 hari setelah terhitung sejak teralisasi. 
f. Pembiayaan produktif akan mendapatkan perhitungan yang 
benefit berupa: insentif dan bonus sesuai ketentuan 
g. Jumlah nasabah pembiayaan tidak terbatas, tetapi prosentase 
jumalah nasabah bermasalah tidak melebihi dari 30% 
 
H.  Jenis – jenis pembiayaan  
Di KSPPS Arthamadina memberikan pembiayaan dengan 
akad mudharabah, dengan poila atau sitim angsuran sebagai berikut: 
1. Pembiayaan Harian 
Pembiayaan Harian adalah jenis pembiayaan denan cara 
harian dengan janka waktu yang telah di tetapkan yaitu 100 hari 
atau maksimal 4 bulan. Ketentuanya adalah sebagai berikut: 
a. Keterlambatan angsuran denan batas tolernasi 20 hari selama 
4 bulan 
b. Perpanjang pembiayaan diberikan aplikasi angsuran sudah 
mencapai 70% dengan lancar  
c. Top Up / penambahan plafond tidak melebihi 50% dari 
plafond sebelumnya 
d. Marketing pembiayaan wajib memahami perhitungan Bagi 
Hasil, Cadanan Rasio, Administrasi dan lain – lain untuk 
diinformasikan kepada anggota calon peminjam 
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e. Pembiayaan dengan plafond di atas Rp. 2.000.000,- 
diwajibkan adanya agunan tambahan dapat berupa : SHM, 
Kartu Kios/Toko, BPKB, Simka atau Cash Collateral 
(Investama minimal 20% dari pladond) 
2. Pembiayaan Minguan  
Pembiayaan Mingguan adalah pembiayaan dengan cara 
angsuran mingguan dengan janka waktu 16 minggu atau 
maksimal 4  bulan. 
a. Keterlamabatan angsuran dengan batas toleransi 2 minggu 
selama 4 bulan 
b. Perpanjangan pembiayaan diberikan apabila angsuran sudah 
mencapai 70% dengan lancar  
c. Top Up/ penambahan plafond tidak melebihi 50% dari 
plafond sebelumnya 
d. Marketin pembiayaan wajib memenuhi perhitungan bagi 
hasil, Cadangan Rasio, administrasi dan lain – lain untuk 
diinformasikan kepada angota calon peminjam  
e. Pembiayaan dengan plafond di atas Rp. 2000.000,- 
diwajibkan adanya gunan tambahan dapat berupa : SHM, 
kartu Kios / Toko, BPKB, Simka. 
3. Pembiayaan Bulanan 
Pembiayaan bulanan adalah dengan cara angsuran 
bulanan denan janka waktu 18 bulan. 
Ketentuan-ketentuan pembiayaan bulanan 
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a. Keterlambatan angsuran dengan batas toleransi 1 bulan  
b. Perpanjanan pembiayaan diberikan apabila ansuran sudah 
mencapai 70% dengan lancar 
c. Top Up/ penambahan plafond tidak melebihi 25% dari 
plafond sebelumnya 
d. Marketing pembiayaan wajib memenuhi perhitungan Bagi 
Hasil rata –rata 2,25%, dengan Cadangan  Rasio, 
administrasi 2% dan lain – lain untuk diinformasikan kepada 
anggsota calon peminjam. 
e. Pembiayaan bulanan diwajibkan adanya agunan dapat 
berupa: SHM, Kartu Kios/ Toko, BPKB, Simka/ deposito   
4. Pembiayaan Musimam 
Pembiayaan musiman adalah pembiayaan dengan cara 
pembayarabatau pelunasan pokok pinjaman dilakukan diakhir 
periode dengan jangka waktu maksimum empat bulan. Anggota 
pinjaman hanya diwajibkan untuk membayarkan bagi hasil tiap 
bulan pada tanggal jatuh tempo angsuran dan diperbolehkan 
menitipkan pokok pinjaman yang kemudian akan menjadi dasar 
perhitungan bagi hasil bulan berikutnya. Perpanjangna 
pembiayaan diberikan satu kali periode musiman (dua kali empat 
bulan) dengan Top Up/ penambahan plafond tidak melebihi 25% 
dari plafond sebelumnya. 
Marketing pembiayaan wajib memenuhi perhitungan 
bagi hasil yaitu 3,35%, cadangan rasio, administrasi sebesar 2% 
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dan lain – lain untuk diinformasikan kepada caln penjamin. 
Dalam pembiayaan musiman diwajibkan adanya agunan yang 
dapat berupa SHM, kartu kios/toko, BPKB dan simka/deposito. 
Untuk pembiayaan dengan plafond diatas Rp. 10.000.000,- 
dengan agunan SHM, akan dikenankan biaya SKMHT dan 
APHT oleh Notaris/ PPAT yang ditunjukan. Plafond pembiayaan 
musiman yang dapat diberikan maksimal adalah Rp. 15.000.000,- 
namun, untuk sementara waktu pembiayaan musiman dihentikan 
sampai dengan batas waktu yang tidak ditentukan atau sampai 
dengan adanya sosialisasi selanjutnya mengenai pembiayaan 
musiman ini. 
 
I. Produk penyaluran dana 
Penyaluran dana di KSPPS Arthamadina  
a) Pembiayaan modal usaha (mudharabah) 
Mudharabah yakni suatu perjanjian antara dua pihak 
maupun lebih, di mana pihak pertama (shaibul mal) sebagai 
pemilik dana yang menyediakan modal dana 100%, sedangkan 
pihak kedua sebagai (mudharaib) sebagai pengelola dana. 
Apabila menghasilkan keuntungan akan dibagi sesuai dengan 
kesepakatan di awal perjanjian, sedangkan apabila mengenai 
kerugvian maka akan ditanggung oleh pemilik dana selama tidak 
adanya kelalaian atau kecurigaan dari pihak pengelola dana.  
Prosentasenya dalam bagi hasil pada pembiayaan ini yaitu: 
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 Pembiayaan harian 100 hari prosentase bagi hasil 3% 
 Pembiayaan mingguan 16x posentase bagi hasil 3% 
 Pembiayaan bulanan (6 bulan) prosentase bagi hasil 2,25 %  
Adapun syarat dari pengajuan pembiayaan ini yaitu 
sebagai berikut 
1. Syarat Administrasi 
a. Menjadi anggota KSPPS Arthamadina aktif minimal 2 
bulan yang dibukkan dengan rekening simpanan 
investam. 
b. Mempunyai usaha yang riil dan halah yang berada 
disekitar wilayah kerja KSPPS Arthamadina  
c. Mengisi aplikasi permohonan pembiayaan secara 
lengkap dan jujur 
d. Foto copy KTP suami istri yang masih berlaku  
e. Foto copy Kartu Keluarga (KK) terbaru 
f. Suart persetujuan suamui dan istri 
g. Menyerahkan jaminan (Agunan) pembiayaan yang dapat 
berupa: 
1) BPKB motor tahun 2000 keatas, BPKB mobil  tahun 
2000 keatas.  
2) Sertifikat tanah atas nama sendiri. 
h. Memenuhi dan mengikuti ketentuan pembiayaan yang 
sesuai dengan syariat islam. 
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Persyaratan Tetap : 
a. Siap dilakukan survey oleh team pembiayan KSPPS 
Arthamdina Banyuputih. 
b. Siap menerima hasil apapun yang di verifikasi yang 
dilakukukan oleh team pembiayaan KSPPS Arthamadina 
yang telah (disetujui/ditolak). 
 
J.  Produk – Produk Jasa Di KSPPS Arthamadina Banyuputih 
Didalam KSPPS Arthamadina demikian dari adanya produk 
simpanan dan produk penyaluran dana, KSPPS juga mempunyai 
beberapa produk jasa diantara alinya yaitu: 
a. Qordhul Hasan 
Koprasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) ini 
memiliki produk Qordhul Hasan yang didediglasikan untuk 
membantu masyarakat sekitar yang bertujuan untuk 
meminjamkan sejumlah dana guna untuk pembangunan fasilitas 
sekolah. 
b. Layanan Hotline Service 
Koprasi simpan pinjam pembiayaan syariah (KSPPS) 
Arthamadina memberikan layanan hotline service sejak tanggal 
1 juni 2014yang mana dapat digunakan para anggota untuk 
melakukan pengecekan saldo simpanan dan informasi angsuran 
pinjaman setiap hari kerja mulai pukul 08.00 – 15.00 Wib 
melalui SMS pada nomer 082325905377. 
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1) Untuk Informasi Saldo: 
Ketik   :*Nama*No. Rek*SALDO# 
Contoh   :*Zifa*00169*SALDO# 
Kirim ke  :082325905377 
2) Untuk Informasi Angsuran: 
Ketik   :*Nama*Alamat*No.Rek Pinjaman* 
ANGS# 
Contoh   :*Zifa*Limpung*00169*ANGS# 
Kirim ke  :082325905377 
c. Arthamadina ZIS 
Sejak pada bulan juni 2012, KSPPS Arthamadina menerima 
titipan pembayaran Zakat, Infaq dan Shodaqah (ZIS). Dana ZIS 
tersebut disimpan di dalam satu rekening dan ditasyawufkan /  
dibagikan kepada mustahik yan berhak menerima sesuain 
dengan syariat Islam.
17
 
 
K. Peneglolaan Usaha Syariah KSPPS Arthamadina Bayuputih 
Batang 
Koprasi arthamadina yang dikelola dengan manajemen 
profesional, yakni mengelolanya secara sitematik, baik dalam 
pengambilan keputusan maupun oprasional. Pola pengambilan 
keputusan manajemen yang telah dirumuskan dalam ketentuan yang 
baku dalam sistem dan prosedur demikian pula dalam oprasionalnya 
                                                          
17
 Brosur ZIS KSPPS Arthamadina. 
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yang meliputi fundin (penggalangan dana), lending (pembiayaan), 
dan pembukuan Oprasionalnya yang didukung dengan komputerisasi 
baik dalam sitem akutansi., penyimpanan, dan penyaluran. Dalam hal 
ini yang  memungkinkan untuk memberikan pelayanan yang lebih 
profesional dan akurat. Selain itu juga sistem komputerisasi juga 
dapat meningkatkan kecepatan, dan ketelitian dalam penyajian data 
kepada para nasabah. 
KSPPS Arthamadina yang dikelola secara full time dan 
secara profesional oleh orang – orang yan lebih menguasai dalam 
bidangnya masing – masing. Personalianya KSPPS Arthamdina 
Banyuputih berkualifikasi pendidikan mulai dari SMA, DIII, samapai 
S1. Selain itu juga karyawan masing – masing KSPPS Arthamadina 
diterima dengan seleksi yang ketat dan dilatih secara internal maupun 
eksternal yang sesuai dengan bidangnya masing – masing.18 
1. Luas lingkup perusahaan  
a. Penghimpunan Dana  
Dalam melakukan penghimpunan dana untuk 
mempercepat pertumbuhan asset dan pembiayaan, maka 
perhatian harus ditunjukann pada upaya penghimpunan dana 
masyarakat. Produk yang ditawarkan dalam rangka 
menghimpun dana masyarakat yaitu Tabungan Shari, 
Tabungan Investama,dan Tabunga  Berjangka atau sering 
disebut juga dengan Simka. Kegiatan promosinya yang 
                                                          
18
 Compay profil KSPPS Arthamadina 
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dilakukan melalui brosur – brosur. Luas lingkup pemasaran 
produk tersebut di Banyuputih, Limpung, Tersono, Bawang 
dan Masyarakat sekitarnya. 
b. Penyaluran Dana 
Dalam hal penyaluran dana manajemen 
mengutamkan prinsip prundential dengan tujuan agar tetap 
aman dan menguntungka. Hal ini menggit dana yang 
diinvestasikan merupakan amanah dari para shaibul maal, 
sehingga kita harus menjaganya dengan baik. Untuk itu 
setiap pengajuan pembiayaan pasti dilakukan survei, analisa 
serta dibentuk komite berjenjang, sehingga hasil keputusan 
akan lebih tetap sasaran. 
c. Maslaha dan hambatan 
1) Bidan Orannisasi 
Terjadinya difungsi hambatan kepengurusan sehingga 
tugas – tugas keorganisasian KSPPS Arthamadina tidak 
dapat dilakukan sebagaimna mestinya, sesuai dengan 
deskripsi kewenangan yang sudah ditentukan. Untuk itu 
perlu adanya pembenahan baik dibidang tata kelola 
organisasi maupun sumber daya manusia 
2) Bidang Pemodalan  
Komitmen anggota dalam melaksanakan kewajiban baik 
setoran maupun simpanan wajib, maupun animo 
penyertaan modal yang belum maksimal. Pengelolaan 
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dalam modal kerja simpanan berjangka mudharabah 
sudah berjalan denan baik dan mendapat kepercayaan 
anggota/ calon nasabah dan dapat dipergunkan sebagai 
tambahan modal kerja. Tetapi sebaliknya antusiasme 
pengurusan anggota tetap sangat tidak optimal, maka dari 
itu  perluadanay stimulasi yang lebih inisiatif. 
3) Bidang Usaha  
Dalam bidang usaha pendapat bersih sudah dikatgorikan 
lebih baik yang meningkat modal kerjanya yang 
mayoritas mengandalkan simpanan lancar yang tidak 
dapat diprediksi fluktuasi jumlah dan ketersedianya. 
Dengan pertimbangan hal tersebut maka Loan to Deposit 
Ratio (LDR) harus ditekan pada standar tertentu (80%) 
untuk menjaga likuiditas tetap dalam posisi aman. 
Maksimalitas perolehan pendapatan masih terkendala 
oleh besarnya biaya oprasional terhadap pendapatan oprasional 
(BOPO) karena koprasi masih dalam tahap perkembangan 
meskipun pada dasarnya masih dalam kategori efesien. 
2. Program kerja KSPPS Arthamadina   
a. Dalam bidang Organisasi dan Administrasi  
1) Perekrutan baru atas dasar kualistas dan karakter untuk 
mendukung pengembanan dalam keiatan usaha. 
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2)  Melaksanakan dan meningkatkan tatartib administrasi 
denan teknologi informasi yang memadai dengan data 
yang pendukunganya secara manual. 
3) Melakukan evaluasi periodik terhadap pelayanan 
progaram kerja oprasional organisasi. 
4) Melaksankan rapat anggota tahuna (RAT) tepat waktu. 
5) Menyelenggarakan rapat kepeneurusan minimal satu 
bulan sekali. 
6) Menyelenggarakan rapat penawas dan Pengeurus 
minimal 3 bualan sekali. 
7) Menyelenggakan rapat pengurus dan Karyawan minimal 
satu bulan sekali. 
8) Melaksanakan standar oprasional Prosedur dan Standar 
Oprasional Manajemen secara efesien. 
b. Bidang permodalan dan keungan  
1) Meningkatkan penarikan simpana wajib anggota secara 
lebih intensif sebagai penambahan struktur permodalan 
koprasi dengan cara pembayaran tahunan atau debet 
langsung dari saldo simpanan investama. 
2) Melakukan trobosan produk baru sebagai sarana 
penggalangan dana pihak ketiga, yaitu Simpanan 
Berjangka Mudharabah yang sudah berjalan baik namun 
tetap harus diingatkan dengan bagi hasil yang kopentitif. 
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3) Meningkatkan jumlah peserta simpanan tahunan yaitu 
simpana hari raya dengan sistem administrasi yang lebih 
baik. 
4) Melakukan dan meningkatkan kemitraan produktif 
dengan lembaga lain terutama dalam meningkatkan 
permodalan. 
c. Dalam permodalan  
1) Melengkapi kegiatan usaha simpan pinjam secara 
profesional baik dana dalam segi pelayanan, administrasi 
maupun peningkatan volume pembiayaan. 
2) Memaksimalkan aset dan investasi koprasi yang sudah 
dimiliki untuk meningkatkan  pendapatan dan 
peningkatan hasil usaha 
3) Memaksimalkan potensi pasar yang lebih luas dengan 
peningkatan kinerja karyawan. 
4) Dalam melakukan kemitraan kementrian dengan lembaga 
keuntungan dan non keungan dalam ranka syiar atau 
promosi eksistensi KSPPS Arthamadina dimata 
masyarakat. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Pengertian Simpanan  Deposito 
Simpanan deposito adalah simpanan yang dilakukan 
penarikanya pada waktu – waktu tertentu meneurut dengan perjanjian 
antara penyimpan denan lembaga keuangan yang bersangkutan. 
Sedanakan yang dimaksud deposito syaraiah itu sendiri adalah 
deposito yang dijalankan menggunakan prinsip syariah. Sedangkan 
simpana bejanka (Deposit) di KSPPS Arthamdian menggunkan  akad 
mudharabah yang di rancang sebagai saranan untuk infestasi bagi 
masyarakat yang mempunyai dana. Selain itu jangka waktu yang 
sudah ditetapkan oleh KSPPS Arthamadina : 
Jangka waktu Nisbah Bagi Hasil 
3 bulan 0.24% 
6 bulan 0.48% 
12 bulan 0.96% 
(Sumber warkad simpanan berjangka (Deposito 
Mudhrarabah) di KSPPS Arthamadina Banyuputih 
batang) 
Nisbah yang diberikan untuk deposito dalam produk 
simpana berjangka (Deposito) mudharabah di KSPPS Arthamadina 
Banyuputih Btang Perbulannya mendapat 0.8% dari plafond. 
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Dalam transaksi Deposito Mudharabah bank syaraiah 
bertindak sebagai mudharib (pengelola dana), sedankan nasabah 
sebgai shaibul mal(pemilik dana). Dalam kapasitas sebagai mudharib, 
bank syariah dapat melakukan berbagai usaha yang bertentanga 
denga prinsip syariah serta mengembangkanya. Yang termasuk dalam 
melakukan mudharabah dengan pihak ketiga. 
Sebagaimana nisbah abgi hasil yang harus diperbandingkan 
antara prosentase nasabah/ anggota (shahibul maal) dengan peneglola 
dana (mudharib) , supaya jelas biar tiadak ada prasangka buruk dalam 
pengelola mengambil untung/ laba yang bersih. Dalam ketentuan 
deposito mudharabh di KSPPS Arthamadina tidak sesuai dengan 
syariah karena, bagi hasil yang di berikan untuk nasabah langsung 
dari hasil besarnya plafond. 
 
B. Strategi Simapanan Berjanka Mudharabah  
1. Definisi Strategi  
Startegi berasal dari bahasa  Yunani, yaitu stratos: militer 
agia memimpin. Jadi definisi dari startegi adalah suatu siasat 
dalam menjalankan suatu maksud / tujuan tertentu atas suatu 
prosedur yang mempunyai alternatf pada berbagai langkah. 
Menurut kempner, startegi adaalah suatu rencana pelaksanaan 
tindakan yang diharabkan memiliki dampak pada kempuan 
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan. 
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2. Definisi pemasaran  
Pemasaran menyambut bahawa pemasaran adalah sebuah 
proses sosial dan meterial antara individu atau kelompok , agar 
mereka memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 
melalui penciptakan penawaran dan pertukaran segala sesuatu 
yang bernilai.  
3. Strategi dalam bauran pemasaran  
Strategi pemasaran (marketing strategy) adalah 
menemukan dalam target pemasaran dan bauran pemasaran yang 
terkait, gambaaran besar yang mengenai apa yang akan dilakukan 
suatu perusahaan disuatu pasar. 
Strategi dalam bauran pemasaran (marketing mix) 
merupakan alat pemasaran yan terdiri atas berbagai unsur suatu 
program pemasaran yang perlu dipertimbangkan. Adapun  
beberapa macam cara KSPPS dalam meningkatkan pemasaaran 
prodak, dalam pembiayaan mudrabah yang tak lepas dari 4P yaitu:  
Marketing  mix 
a. Produk  
Produk yang dikeluarkan dalam saluran konsep objek 
atau proses yang memberikan  sejumlah nilai konsuemen. 
Yang sangat diperhatikan dalam produk adalah konsumen 
tidak hanya membeli fisik dari produk itu saja tetepi juga 
memberi nilai dan manfaat diproduk tersebut. 
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KSPPS Arthamdina mempunyai pembiayaan funding 
maupu lendingnya. Dengan berbaai macam prodak yan 
ditawarkan bisa memberikan alternative pilihan terhadap 
nasabah yan ingin menggunkan  produk – produk di KSPPS 
Arthamdina. Koprasi syariah yang menjadikan produk 
pembiayaan mudharabah sebagai produk leanding yan utama 
dan unggulan. Yang ini disesuaikan dengan segmen pasar 
yang paling dituju oleh KSPPS masyarakat menenggah 
kebawah, selain itu hal ini dilakukan agar lebih bisa 
meminimalisir dampak resiko yang dihadapi oleh KSPPS 
Arthamdina. 
Selain itu juga KSPPS Arthamadina memberikan 
beberapa kemudahan kepada nasabahw disaat melakukan 
transaksi atau melakukan setoran nsabah tidak perlu datang 
langsung ke kantor KSPPS Arthamadina. Nantinya ada 
karyawan yang mendatangin langsung ketempat nasbah, 
sehingga nasabah tidak susah payah untuk menabung atau 
melakukan setoran. 
b. Price (Harga) 
Dalam startegi harga sanagt segnifikan dalam 
pemberian nila kepada konsumen atau nasabah, yang berasal 
dari kalangan menengah kebawah. Selain ituhal ini  juga 
dapat menarik minat bagi para calon nasabah – nasabah yang 
 
57 
 
lainya untuk menggunakan produk mudharabah di KSPPS 
Arthamadina karena harga yang ditawarkan sangat terjangkau. 
c. Promotion (Promosi) 
Ada beberapa cara yang dilakukan oleh KSPPS 
Arthamadina dalam melakukan promosi dari produk – produk 
yang akan dipasarkan terutama pada produk mudharabah 
simpanan: 
1) Iklan  
Penenrapan perikalan  sangat penting dalam 
menunjang keberhasilan produk yang ditawarkan. Denagn 
adanya iklan yang di lakuka oleh KSPPS Arthamadina 
berdapak sangat segnifikan. Karena dengan adanya iklan 
masyarakat akan lebih mengetahui lebih dalam dengan 
produk yang ditawarkan oleh KSPPS Arthamadina .  
Iklan yang dilakukakan oleh KSPPS Arthamadian 
yang berupa brosur yang disebarkan kepada masyarakat, 
reklame, yang ditempatakan pada papan – papan tempat 
yang strategis di daerah Banyuputih dan sekitarnya 
2) Penjualan silang  
Penjualan sialang adalah para jajaran karyawan 
menawarkan produk lain kepada nasabahnya pada saat 
nasabah tersebut sedang membeli produk KSPPS 
Arthamadina. Seperti saat marketing sedang melakukan 
penarikan tabungan atau setoran anggusan lainya. 
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Marketing juga bisa menawarkan produk lainya yang ada 
di KSPPA Arthamadina 
3) Setiap karyawan adalah marketing  
Bagaiman setiap karyawan ayang ada di KSPPS 
Arthamadina harus bisa menjadi seorang marketing. Baik 
dari pimpinan cabang sampai yang paling bawah harus 
bisa menawarkan dan menjual prodak – prodak dari 
KSPPS Arthamdina kepada masyarakat umum. 
4) Public Relation (Hubungan Dengan Masyarakat) 
Hubungan dengan nasabahnya saja , tetapi juga 
berhubungan dengan nasabahnya saja juga berhubungan 
denagn masyarakat luas dengan kepentingan publik yang 
lebih besar. Sepeti karyawan di KSPPS tidak  boleh 
membeda – bedakan di mata karyawan nasabah sama 
saja, saling menghargai dan saling menghormati. 
5) Informasi mulut ke mulut 
Dalam hal ini peranan nasabah sangat penting 
dalam memprioritaskan produk mudharabah  simpan 
berjangka dari KSPPS Arthamadina. Dalam melakukan 
informasi mulut kemulut sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan produk minat pemasarang. 
6) Place (tempat) 
Penempatan kantor yang startegis sangat 
mempengaruhi keberlangsungan bisnis yang di lakukan 
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oleh KSPPS Arthamadina. Penempatan kantor yang 
sangat starategis ditengah keramaian masyarakat yaitu di 
jalan Banyuputih – Limpung. Selain itu juga pendirian 
kantor sangat disetujui oleh masyarakat kalangan 
menengah kebawah. 
7) Proses 
Proses merupakan gambaran semua aktifitas, 
umumnya terdiri dari atas prosedur, jadwal pencairan, 
mekanisme, aktifitas dan hal – hal rutin dalam produk 
simpanan mudharabah yang telah disalurkan oleh 
konsumen . proses yang cepat, penuh dengan ketelitian 
dan kehati –hatian, serta tidak merugiakan nasabah 
dengan memberikan kepercayaan yang tinggikepada 
nasabah terhadap KSPPS Arthamadina.  Salah satu contoh 
di saat nasabh loyal dan lancar dalam memenuhi 
kewajiaban akan diberikan kemudahan dalam 
mengajukan pembiayaan. 
4. Analisis SWOT 
1. Streng (kekuatan) 
a. Kontor KSPPS Arthamadina yang sangat strategis 
sehingga dapat mempermudah masyarakat/ nasabah 
untuk menjangkaunya 
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b. KSPPS Arthamadina berdiri sudah lama, sehingga 
berpengalaman untuk menjual produk – produk  yang 
ada di KSPPS Arthamadina 
c. Memiliki nasabah yang loyalitas yang sangat dikenal 
dikalangan masyarakat Banyuputih – Limpung dalam 
melakukan kinerja yang tinggi. 
2. Weaknes (kelemahan) 
a. Keterbatasan SDM baik dalam bidang marketing maupun 
oprasional. 
b. Kurangnya loyalitas karyawan KSPPS Arthamdina 
terhadap lembaga nasabah. 
c. Pelayanan relatif lemah dalam hal kecepatan, ketepatan 
dan kepatuhan terhadap kebijakan peraturan baik dalam 
maupun luar. 
3. Oportunity (peluang) 
a. Lembaga keuangan syaraiah yang sudah mempunyai 
nama di Banyuputih – Limpung dan sekitarnya. 
b. Memodifikasi produk – produk yang sudah ada di 
KSPPS Arthamdina agar sesuai dengan kebutuhan 
mastyarakat untuk menarik memakai produk – produk 
tersebut. 
c. Segmen pasar yang sesuai dengan target strategi pasar di 
KSPPS Arthamdina. 
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4. Treath (ancaman) 
a. Ketidak percayaan masyarakat terdadap KSPPS , karena 
KSPPS dianggap sama dengan koprasi konvensional. 
b. Semakin bertambahnya lembaga keungan di daerah 
Banyuputih dan sekitarnya, tentu akan menjadi 
persaingan yang ketat dan kuat di KSPPS Arthamdina. 
Marketing mix dalam 5C yaitu yang pertaman charakter, 
condition, capacity, capital, colleteral.  
1. Karakter (charakter) 
Karakter yaitu kemapuan pemohon dalam melakukan 
simpanan dalam pembiayaan untuk memenuhi kewajiban – 
kewajiaban yang telah dijanjikan. 
2. Kondisi (condition). 
Kondisi adalah berdasarkan situadi ekonomi yang 
dapat  mempengaruhi kondisi perekonomian pada saat tertentu 
dan mempengeruhi kegiatan usaha (produksi pemasaran dan 
keuangan) anggota. 
3. Kemampuan (capacity) 
Kemapuan adalah sesanggupan seseorang dalam 
melakukan kewajibanya dalam membayar angusran yang 
telah ditentukan. 
4. Permodalan (capital) 
Permodalan adalah kondisi permodalan usaha 
pemohon dalam pembiayaan yang akan menjadi bahan 
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pertimbangan untuk menentukan  besarnya pembiayaan yang 
dapat diberikan oleh koprasi kepada yang mengajukan, 
5. Jaminan (collateral). 
Jaminan adalah menganalisis jaminana berupa chas , 
fexed assed atau bentuk lainya yang dapat diberikan oleh 
permohonan pembiayaan. 
 
C. Pendistribusian Bagi Hasil pada pada produk simapanan 
berjangka di KSPPS Arthamadina  
Konsep bagihasil pada Deposito Mudharabah 
Pada bank sayriah, salah satu prinsip oprasionalnya adalah 
prinsip bagi hasil, yaitu suatu prinsip yang meliputi tata cara 
pembagian hasil usaha antara pemodal dengan pengelola dana.
19
 
Dalam kaitannya dengan penghimpuanan dana, pengambilan hasil 
usaha tersebut berarti dialkukan anatar bank dengan nasabah 
penyimpanan dana. 
Dalam pedomana akuntansi perbakan syariah indonesi  yang 
dijelaske terkait metode yang digunakan bank syariah dalam berbagai 
hasil: 
a. Bagi hasil mudharabah dapat dialukukan dengan menggunakan 
dua metode, yaitu bagi laba (profit sharing) atau bagi pendapatan 
(revenue sharing). Bagi laba dihitung dari pendapatan setelah 
                                                          
19
A. Djazuli, Lemabaga-lembaga Perekonomian Umat (sebuah 
penegnalan), Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002, Cet. 1, hlm.63 
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dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelola dana 
mudharabah sedangkan bagi pendapatan, dihitung dari total 
pendapatan pengelola mudharabah. 
b. Jika menggunakan bagi laba (profit sharing) dan usaha 
mengalami kerugian maka seluruh kerugian ditanggung oleh 
pemilik dana (shahibul mal), kecuali jika ditemukan adanya 
kelalaian atau kesalahan bank sebagai pengelola dana 
(mudharib). 
c. Jika bank menggunkan metode bagi pendapatan (revenue 
sharing), maka pemilik dana (shahibul mal) tidak akan 
menagnggung kerugian, kecuali bank dilikuidasi dengan kondisi 
realisasi asset bank lebih kecil dari kewajiban.
20
 
 
D. Syarat pembuatan Deposit di KSPPS Arthamdina Banyuputih 
Batang 
1. syarat pembuatan deposto peroranagan sebagai berikut: 
a. mengisi formulir aplikasi simpanan yang ada di meja teller. 
b. menyerahkan identitas diri seperti foto copy 
KTP/SIM/Paspor/ Identitas lainya. 
c. memberikan persetujuan dari pihak koprasi tentang jangka 
waktu dan pembayaran bagi hasil  
d. menandatangani formulir aplikasi simpanan yang telah diisi 
                                                          
20
 Warso, Penghimpunan dana  Distribusi hasil usaha bank syariah, 
Jakarta : PT. Grasindo, 2005, hlm. 44. 
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2. badan usaha: 
a. mengisi formulir aplikasi simpana yang ada di meja teller  
b. menyerahkan foto copy KTP/ SIM/ Paspor/ Identitas lainya 
yang bertanggung jawab atas deposito tersebut 
c. menyerahkan NPWP, SIUP, Akte Perusahaan dan Legaliats 
lainya  
d. membuat persetujaun dengan pihak koprasi tentang jangka 
waktu dan pembayaran bagi hasil. 
e. Menandatangi formulir aplikasi simpana yang telah diisi. 
3. Syarat Pencairan Deposito Mudharabah di KSPPS Arthamadina 
a. Menyerahkan identitas diri 
b. Menyerahkan warkat dan bilyet deposito mudharabah 
c. Mengisi aplikasi penarikan atau penutupan deposito 
mudharabah. 
4. Warkat deposito Mudhrabah hilang 
Jika warkat adeposito yang hilang maka nasabah atau 
anggota wajib  melaporkan ke kantor KSPPS Arthamadina atau 
membawa surat – surat sebagai berikut: 
a. Suarat keteranag kehilangan deposito dari pihak yang 
berwajib 
b. Foto Copy identitas diri  
c. Suarat peneyrahan dari deposito yang menyatakan bahwa 
warkat deposito yang hilang tersebut tidak berlaku lagi, 
segingga deposito akan bertanggung jawab atas akibat – 
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akibat yang telah diduga dari pemakaian secara tidak sah 
oleh pihak pemegang.
21
 
Contoh perhitungan bagi hasil  
Bagi hasil adalah pembagianb atas hasil usaha yang telah 
dilakukan oleh pihak – pihak yang melakukan perjanjian yaitu 
pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka hasil usahanya 
yang dilakukan oleh ledua belah pihak atau salah satu pihaknya, 
akan di bagi sesuai dengan porsi / atau kesepakatanya masing – 
masing pihak yang melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil 
usahanya dalam perbankan yang ditetapkan dengan nisbah. 
Nisbah yaitu presentase yang disetujui oleh kedua belah pihak 
dalam menetukan bagi hasil atas usaha yang dikerjakan. 
 
  
 
 
Jadi bagi hasil kepada nasabah di KSPPS Arthamadina 
sebesar Rp. 800,-  setiap satu bulanya. Sehingga berapa lama 
jangka waktu deposito maka semakin banyak juga bagi hasil 
yang di berikan setiap bulanya. 
                                                          
21
 Hasil wawancara dengan Bapak Budi waluyo SE, selaku Manajer di 
KSPPS Arthamdina 
Plafond X 0,8% = bagi hasil perbulan 
Rp. 100.000 X 0,8% = Rp. 800 per bulanya 
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Sedangkan dalam waktu satu tahun atau dua belas bulan 
menjadi satu persen dalam bagin hasil yang akan di terim. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPUALAN 
Berdasarkan penelitian yang dialukan penulisan mengenai 
startegi simpanan  berjangka (Simka) mudrabah di KSPPS 
Arthamdina: 
Yang menggunkan akad mudharabah, yang di rancang 
sebagai sarana simpana bagi masyarakat yang mempunyai dana dan 
kelebihan dana, bagi hasil yang akan dibagikan kepada anggota/ 
nasabah di KSPPS yang mengikuti simpaanan berjangka sebesar 
0,8% setiap bulanya. yang akan di bagikan dengan jangka waktu 
yang telah ditentuka oleh KSPPS Arthamadina yaitu 3 bulan, 
6bulan, dan 12bulan. Menurut pendat saya dengan ketentua 
sistimbagi hasil simpana berjangka (deposito) tidak menganut 
dengan syariat islam karena melakukan oprasionalnya tidak 
mudharabah dengan bagi hasil yang telah di kalikan plafond. 
Pelayanan yang dilakuakan oleh KSPPS Arthamadina 
didalam melayani anggota/ sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan deposito mudharabah, sebab pelayanan yang 
mempermudah nasabah dalam menyetorkan uang serta dalam 
pengambilan bagi hasil yang akan diantarkan kepada nasabah jika 
nasabah tidak bisa datang langsung kekantor. Dalam mengatasi cara 
tersebut nasabah bisa dapat mengubungi hotline kantor KSPPS 
Arthamadina yang sudah ada. Selain itu juga bisa berkomunikasi 
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dengan marketing langsung KSPPA Arthamadina. Pelayanan 
tersebut menciptakan kepercayaan yang timbul bagi nasabah sekitar 
karena pelayanan dari KSPPS Arthamadina yang cepat, tepat dan 
akurat. 
Dalam hasil usaha dari produk simpanan berjangka KSPPS 
Arthmadina ini yang mengungkapkan tentang kebijakan – 
kebijakan: 
a) Pendapatan akan dibagihasilkan setiap bulan  
b) Tidak ada prioritas pendaptan yang akan dibagihasikan kepada 
pemilik dana 
c) Perhitungan bagi hasil yang diaukan setiap bulan. 
d) Bagi hasil kepada deposan dibayarkan atau dikreditkan setiap 
bulan pada saat jatuh tempo yakni setiap tanggal valuta 
e) Perhitungan bagi hasil yang mengacu pada perhitungan bagi 
hasil akhir  bulan sebelumnya. 
Dalam pendistribusian hasil usaha yang di kelola KSPPS 
Arthamadina yang menggunkan sistem dasar penerimaan yang 
benar – benar terjadi dan prinsip perhitungan hasil usaha yang 
mengungkapkan prinsip bagi hasil. 
 
B. SARAN 
1. Koprasi simpan pinjam pembiayaa syariah (KSPPS) 
Arthamdinah harus meningkatkan dana dari anggota atau 
nasabah terutama dalam bentuk deposito mudharabah , hal ini 
sangat perlu dilakukan karena deposito yang merupakan sumber 
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dana yang besar bagi lembaga keuangan syariah dibandingkan 
dengan sumber dana pihak ketiga. Dengan demikian pula 
berjalannya kegiatan usaha deposito mudharabah berjalan 
dengan baik dan lancar. 
2. Dalam tingkat persaingan antara bank konvensioanal dan bank 
sayriah sangatlah ketat maka dari itu KSPPS Arthamadina 
menciptakan pendekatan – pendekatan karyawanya terhadap 
masyarakat, sehingga masyarakat mau menjadi anggota di 
KSPPS Arthamadina supaya menjadi daya tarik yang lebih kuat.  
3. Bagi anggota sebaiknya dalam melakukan pembayaran 
khususnya pada simpana  deposito mudharabah di KSPPS 
Arthamadina, sesuai dengan kesepakatan tanggal yang seudah 
ditentukan sehingga tidak dikatagorikan macet atau bermasalah. 
 
C. PENUTUP 
Puji syukur kehadiarat Allah SWT, yang telah memberikan 
taufiq, rahmat, serta didayah-Nya kepada penulis. Alhamdulillah wa 
syukurillah, penulis telah menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan 
segala bantua-Nya berupa, petunjuk, ilmu , kasih syang, kesehatan 
dan lain-lainya. 
Demikian penyususan penulisan Tugas Akhir ini dengan 
judul “ Strategi Simpanan Berjangka (Simka) Dengan Menggunkan 
Akad Mudharabah di KSPPS Arthamadina Batang” sebagai tugas 
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akhir untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar Ahli Madya 
(A.Md) dalam bidang Ilmu Perbankan syariah. 
Penuli menyadari bahwa penelitian Tugas Akhir ini masih 
jauh dari kata kesempurnaan, semua ini dikarenakan keterbatasan 
kemampuan dan pengetahuan penulis, sehingga dibutukan lagi 
proses dalam penyempurnaan yang lebih baik. Oleh karena itu, kritik 
dan saran yang bersiaft membangun diharapka untuk 
penyempurnaan penulisan Tugas Akhir ini. Harapan penulisan 
semoga penulisan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
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